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ABSTRAK

UMMIATL 2021, Pergeseran Bahasa dalam Komunikasi Masyarakat Kampung
Desa Pattongko Kabupaten Sinjai. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Makassar. (Pembimbing Dr. Sitti s, M.Pd.  dan Maria Ulwviani,

S.Pd. M.Pd)
Tujuan pene[mnn ini a / ndesk: '1I'|:an pergeseran baha.sa-
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Berdasarkan laporan Badan Pengembangan dan Pembinaan Rahasa
(2016). tercatat bahwa dari 7102 bahasa vang dituturkan di seluruh dunia, 707
bahasa digunakan di Indonesia yang berpenduduk sekitar 221 juta jiwa. Oleh
karena itu, kebanyakan masyarakat Indonesia memiliki setidaknya bahasa daerah
sebagai bahasa pertama (B1) dan kemudian Bahasa Indonesia sebagai bahasa
kedua (B2), bahkan tidak jarang, masyarakat memiliki atau menggunakan dua




bahasa daerah secara bergantian secara interaksi sosialnya. Kedua bahasa ini,
yakni bahasa daerah dan bahasa Indonesia memiliki kedudukan dan fungsi

masing-masing untuk digunakan dalam tiap situasi.

Masalah-masalah kebahasaan

menjadi perhatian, tidak ha
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Lukman dan Gusnawaty (2014). Media tersebut menyatakan bahwa pengaruh
globalisasi yang sangat kuat mengakibatkan anak-anak muda atau generasi muda
telah meninggalkan bahasa ibunya/bahasa daerahnya.

Pergeseran bahasa merupakan fenomena sosiolinguistik yang sangat rentan
terjadi pada masyvarakat pengguna lebih dari satu bahasa. Dalam makalah
penelitian Lukman dan Gusnawaty (2014) mengatakan bahwa saat ini masalah
dihadapi oleh bahasa daerah yaitu kedudukan dan fungsinya tidak lagi sesuai



dengan kedudukan dan fungsinya yang diberikan kepadanya. Bahasa daerah tidak
lagi mendapat tempat sebagai lambang kebangaan dan identitas daerah, begitu
juga fungsinya tidak lagi menjadi bahasa komunikasi utama dalam kehidupan
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Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti pada sebuah daerah yaitu
Kampung Desa Pattongko Kabupaten Sinjai menemukan bahwa ada dua jenis
bahasa yang digunakan oleh masyarakat yaitu bahasa Bugis, dan bahasa
Indonesia. Pengguan bahasa tersebut digunakan pada situasi atau konteks
pengguna yang cenderung didasarkan pada usia. Berdasarkan keterangan salah
satu warga masvarakat mengatakan bahwa dulu bahasa yang digunakan oleh
masyarakat Kampung Pattongko adalah bahasa Bugis. Masyarakat sendiri




mengenal bahasa Bugis saat hersekulah, karena bertemu dengan anak-anak yang
berbahasa Bugis, kemudian belajar sedikit demi sedikit.

Menurut narasumber, bahasa Indonesia telah menggantikan keberadaan
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oleh bahasa Ind
anak diminta unt \,nﬂ
beberapa arti kalimat pendek, namun untuk melakukan percakapan mereka tidak
bisa melakukannya. Mereka jauh lebih fasih berbahasa Indonesia dan pada
berbahasa Bugis. Hal yang sama ketika terjadi pada anak-anak, meskipun
terkadan terdengar campur kode antara bahasa Bugis dan bahasa Indonesia,
namun mereka lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia,

Alasan penelitt memilih pergeseran bahasa karena dengan penelitian ini
akan dihasilkan temuan-temuan (variasi) yang bersifat ilmiah dan dapat teruji




kebenarannya, sehingga dari penelitian ini peneliti bisa menjawab dan
memberikan solusi yang tepat dalam memberikan jawaban dari masalah
pergeseran bahasa yang dialami oleh masyarakat. Bahasa daerah yang seharusnya
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan pergeseran bahasa anak-anak Kampung Desa Pattongko

Kabupaten Sinjai berdasarkan wujud penggunaan bahasanya.




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Tearetis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan yang berharga
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian yang Relevan
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digunakan dalam domain-domain yang cenderung formal seperti aktifitas
pemerintahan dan pendidikan, sedangkan bahasa Jawa digunakan dalam domain
perdagangan dan keluarga. (3) Peristiwa kebahasaan vang terjadi di wilayah
Pangandaraan adalah alih kode dan campur kode. Peristiwa ini terjadi sebagai
bentuk adanya pemilihan bahasa.

Penelitian yang kedua adaah penelitia yang dilakukan oleh Syaifuddin
(2008) dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pola Pergeseran Bahasa Jawa pada




Masyarakat Wilayah Perbatasan Jawa-Sunda Dalam Ranah Keluarga di Losari

Kabupaten Brebes”. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini vaitu bagaimana

pola pergeseran bahasa Jawa-Sunda dalam ranah keluarga di Losari Kabupaten

menggunakan bahasa Melayu dialek Gorontalo.

Penelitian keempat adalah penelitian yang di lakukan oleh Lukman (2014)
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pergeseran Bahasa-Bahasa Daerah di
Sulawesi  Selatan. Kasus pergeseran Bahasa Bugis. Makassar, Toraja, dan
Enrekan” Penelitian-penelitian tersebut  menunjukkan pergeseran bahasa

meskipun pada tingkat yang berbeda-beda Bahkan, Lukman mengungkapkan




bahwa pergeseran bahasa di Sulawesi Selatan sudah waktunya untuk mendapat

perhatian khusus.
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Wibowa (2001:3) bahasa adalah sistem simbaol bunyi yang bermakna dan
berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer dan konvensional,
yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk
melahirkan perasaan dan pikiran.

Keraf (dalam Smarapradhipa 2005:1) mengartikan bahasa sebagai alat
komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh

alat ucap manusia. Sementara Suwarna (2002: 4) mengemukakan bahwa bahasa
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merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia baik secara
individu maupun kolektif

Owen (dalam Setiawan 2006:1) mengartikan bahasa sebagai kode yang
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berikut: a) Bahasa daerah perlu terus dibina, dilestarikan, dan dipelihara dengan
baik oleh masyarakat pendukungnya, b) pembinaan dan pelestarian bahasa daerah
dilakukan dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia, ¢) pembinaan dan
pengembangan bahasa daerah bertujuan untuk mengembangkan dan memperkaya
perbendaharaan bahasa Indonesia dan memperkaya khazanah kebudayaan
nasional sebagai suatu sarana identitas nasional (kepribadian bangsa),

d)pemeliharaan bahasa daerah bertujuan agar bahasa daerah tersebut tetap mampu
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menjadi ungkapan budaya masyarakat, dan e) Penelitian, pengkajian, dan
mengembangakn bahasa daerah (termasuk sastranya) perlu ditingkatkan.
Selain kedudukan dan fungsi di atas, terdapat pula kebijakan mengenai
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c). GBHN 1983 (TAP MPR-R1, NOMOR 1I/MPR/1983) tentang Kebudayaan
‘Pembinaan bahasa daerah dilakukan dalam rangka pengembangan bahasa

Indonesia dan untuk memperkava pemberdaharaan bahasa Indonesia dan khazana

kebudayaan nasional sebagai salah satu sarana identitas nasional.

d). GBHN 1983, 1993 (TAP MPR-RI, NOMOR IUMPR/1998) tentang

Kebudayaan

-




terpelihara oleh masyarakat pemiiknya. Oleh karena itu, di Sulawesi Selatan
bahasa Bugis tetap menjadi salah satu alat komunikasi penuturnva, selain

penggunaan bahas Idonesia (Herawati, 2009:4),

nasional mencerminkan nilai-nilai sosial budaya yang mendasari rasa kebangaan,
2)Bahasa Indonesia sebagai Lambang Identitas Nasional

Bahasa indonesia fungsinya sebagai identitas Nasional. vang mengarah
pada penghargaan terhadap bahasa Indonesia selain bendera dan lambang negara.
Di dalam fungsinya bahasa Indonesia tentulah harus memiliki identitasny asendiri,
sehingga serasi dengan lambang kebangsaan yang lain. Bahasa indonesia

mempunyai identitasnya hanya apabila masyarakat pemakaianya terutama kaum
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muda dan pelajar membina dan mengembangkanya sedemikian rupa sehingga

bersih dari unsur-unsur bahasa lain.

a. Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara

Di dalam kedudukanya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi
sebagai:
1) Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Resmi Kenegaraan

Dalam  kaitanya dengan fungsi ini, sebagai bahasa negara, bahasa
Indonesia digunakan untuk urusan-urusan kenegaraan. Dalam hal ini, bahasa

Indonesia digunakan pada semua upacara, peristiwa dan kegiatan kenegaraan,




baik secara lisan maupun dalam bentuk tulisan. Pidato-pidato resmi, dekumen-
dekumen, keputusan-keputusan, dan surat resmi harus ditulis dalam bahasa

Indonesia.

2) Bahasa Indonesia sebapai Bahasa Paflfddialam Dunia Pendidikan

\. |

4) Bahasa Indonesia sebagai Alat Pengembangan Kebudayaan, [lmu Pengetahuan,
dan Teknologi

Untuk mengembangkan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi
diperlukan bahasa yang mampu digunakan dalam keperluan tersebut dan bahasa
tersebut dapat dipahami oleh masvarakat luas. Dengan seperti ini, pengembangan
kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi akan mengalami hambatan karena




16

proses pengembangannya akan memerlukan waktu yang lama dan hasilnya pun
tidak akan tersebar secara luas.

5. Sosiolinguistik

Sosiolinguisti o teriang| b gdikaitkan dengan
kondisi  ker A,/;G"P\ T‘IM \ |
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bahasa, Sosiolingwistik tidak mengkaji bahasanva melainkan memberi perhatian
pada aspek-aspek yang di luar bahasa tersebut, tetapi masih terkait dengan
persoalan bahasa, sebagai contoh sikap suatu kelompok orang terhadap bahasa
tertentu, atau fungsi dialek tertentu untuk keperluan tertentu. Jadi dalam hal ini,
Sosiolinguistik digunakan dalam sarana interaksi atau komunikasi di masyarakat

yang terefleksi dalam segala kegiatan di dalam masyarakat tersebut seperti

upacara perkawinan, seni budaya, pemberian nama pada bayi yang baru lahir, dan




7,

lain sebagainya. Semua upacara tersebut tentu saja tidak akan terlepas dari
pemakaian bahasa. Dapat disimpulkan bahwa Sosiolinguistik terkait erat dengan
pemakaian bahasa yang sebenamyva.

Dirumuskan tujuh dimensi
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Masyarakat tutur yang terbuka, artinga memiliki hubungan dengan
masyarakat tutur lain tentu akan mengalami sebuah kontak bahasa. Chaer dan
Agustina (2010:84) menyatakan bahwa kontak bahasa mengakibatkan berbagai
peristiwa kebahasaan, vaitu bilingualism atau kedwibahasaan, diglosia (keadaan
dalam masyarakat yang terdapat dua variasi dari satu bahasa yang berdampingan
dan memiliki perang masing-masing), alih kode, campur kode, interferensi (saling
pengaruh akibat adanya kontak bahasa), integrasi (unsur bahasa lain yang
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digunakan dalam bahasa tertentu dan dianggap menjadi warga bahasa tersebut),

konvergensi, dan pergeseran bahasa.

6. Bahasa dan Usia
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kelompok kanak-kanak. remaja, dan kelompok dewasa. Tentu saja batasan usia itu
tidak bisa secara tepat kita pastikan.

Ragam tutur anak-anak yang dimiliki oleh seorang anak akan ditinggalkan
jika usianya menginjak dewasa. Ragam tutur remaja akan ditinggalkan pemiliknya

jika mercka sudah tua vang relatif tetap ragam tutur dewasa (Sumarsono,

2002:136).




a. Tutur anak-anak

Anak mulai berbicara ketika menginjak usia kurang lehih 18 bulan, dan
usia kuran lebih 3 setengah tahun si anak boleh dikatakan sudah menguasai “tata

ita
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aktivitas kehidupannya akan mencakup makan, minum, tidur, dan main. Oleh
karena itu peranan ibu atau orang tua sangat penting dalam “membentuk”™ kosa
kata anak. Setidak-tidaknva hal ini tampak dalam tutur anak berbahasa.
b. Penyusutan dalam tutur

penyusutan bentuk tutur pada anka-anak sebagian besar menyangkut
funtor ini tidak berarti tidak ada penyusutan vang lain, dalam bahasa indonesia

yang mengenal imbuhan, bisa terjadi imbuhan ity dihilangkan semua bentuk




mengusahakan anak-anaknya agar bisa berkembang. Dengan hal ini status sebagai
orang tua memegan peranan yang sangat penting karena kebiasaan sehari-hari

vang dipengaruhi oleh status sosial nnmg F

B. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan suatu kerangka yang dianalogi oleh peneliti

untuk melakukan penelitian berdasarkan pada permasalahan dan tujuan yang ingin
dicapai, selain itu juga berfungsi sebagai peta konsep dalam penelitian ini.
Kerangka berfikir ini membantu supaya tidak terjadi penyimpangan dalam

penelitian.



Kabupaten Sinj&i adalah sebuah wilayah yang menampakkan penggunaan
bahasa lebih dari satu bahasa dalam masyarakat. Bahasa daerah di wilayah ini

yaitu bahasa Bugis. Ditambah dengan adanya kedudukan bahasa baru vaitu bahasa
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Data-data di atas akan dianalisis hingga sampai pada temuan.




Analisis_ ngam Balma dalam Komunikasi
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BABIN
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian

Dalam penelitian mi, p
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daerah anak yang mengalami pergeseran ke bahasa Indonesia
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah bahasa di Kabupaten Sinjai terdiri

atas dua bahasa yaitu bahasa Bugis dan Bahasa Indonesia,
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C. Definisi Istilah
L. Analisis

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus
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yang digunakan.
E. Teknik Analisis Data

Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah anlisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dan
Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis
data dengan beberapa bagian vaitu pengumpulan data (data collection), reduksi
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data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan

atau verifikasi (conclutions).
1. Pengumpulan Data
Pada analisis model p

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data
dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan
tindakan.




4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

ccematan Tellulimpoe

Masyarakat Kampung Pattongko, berjumlah sekitar lima puluh kepala
keluarga dan keseluruhanya beragama islam. Secara umum kondisi

perekonomian desa Pattongko oleh beberapa mata pencaharian warga
masyarakat dan dapat teridentifikasi kedalam beberapa bidang mata
pancahuﬁhn-yaitu petani, pedagang, tukan kayu, guru, dll. Selain itu, banyak

warga yang memilih merantau ke luar wilayah Sinjai, bahkan luar Sulawesi,

seperti ke Malaysia, Papu, dan Kalimantan Tingkat pendidikan untuk
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masyarakat juga tergolong rendah. Masih banyak masyarakat yang hanya
lulusan SD' SMP, dan SMA, namun untuk kalangan remaja hanya beberapa

vang menempuh perguruan tinggi.
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P2 : “Seddiji.” (Satuji) (6)
P1: “Tungguka, kuambil itu jambu.” (7)

P2 : “Jauhpi iya keatas.” (8)

Berdasarkan data satu, dapat ditemukan dua jenis bahasa yang
tampak, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Bugis. Bahasa yang paling
dominan digunakan adalah bahasa Indonesia yang terdapat pada tuturan
(1,2, 3, 4, 5, 7, dan 8). Bahasa Bugis hanya terdapat pada tuturan 6,




Bahasa Indonesia yang digunakan adalah bahasa Indonesia nonbaku. Hal
tersebut terlihat dari adanya pengaruh kode bahasa daerah yaitu terdapat

morfem ko yang terdapat pada tuturan 3 (Turun mako tidak adamo),

Situasi © Seorang ibu sedang berjalan di depan rumah salah satu
warga masyarakat kemudian  dia memanggil dan
bertanya kepada anaknya yang lebih tua tentang
keberadaan adiknya. Dalam data ini yang menjadi fokus
dalam analisis adalah wujud tuturan sang anak ketika

berkomunikasi dengan ibunya.




Tuturan

P1 : “Aulia, disituki adikmu?” (9)

P2 : *Tidak adaki mama”

terdapat pada tuturan (10, 12), Selain itu, ada pila peristiwa campur kode
vaitu penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Bugis yang terdapat pada
kata lao dan digar yang ada pada tuturan 14 (tidak tauka lao digar). Lao
merukan sebuah kode bahasa Bugis vang berarti pergs, sedangkan kata
digai yang berarti dimanai.

Berdasarkan data 2, kondisi ini tidak mengindikasikan adanya
pergeseran bahasa pada bahasa Bugis di kalangan anak-anak tersebut. Hal
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ini dilihat dari penggunaan bahasa anak yang sudah jaran menampakkan
bahasa Bugis, melainkan lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia.
Padahal, bahasa pertama masyarakat Kampung Pattongko yaitu bahasa

pa itu?) (18)
ong” (19)

P1 : “Selesaipi ini” (20)

Po : “Lihatka juga, video apa itu?” (21)

P1 : “Ajana iko engkaji hpmu™ (Janganmi kau adaji hpmu) (22)

P2 : “Iya janganmi, sayamo sama Nanda™ (23)

Berdasarkan kutipan percakapan pada data tiga, bahasa yang
digunakan oleh anak dari tuturan diatas adalah keseluruhan menggunakan
bahasa Indonesia tanpa ada campuran bahasa Bugis. Dalam tuturan ini,

|




peneliti mencoba memancing peralihan bahasa dengan bertanya
menggunakan bahasa bugis kepada anak seperti yang ada pada tuturan 18.
Namun, yang terjadi adalah anak-angk tersebut membuat jawaban dengan

menggunakan bahasa Indo ada kutipan 19 selanjutnya,

peneliti melakukan s 1 itanya dengan menggunakan

NCLOTIES

Kampung Desa Pattongko dari masa ke masa, bahasa pertama masyarakat

menggunakan bahasa Bugis, dan bahasa kedua menggunakan bahasa
Indonestia.
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P1: “Tidak tauka. Bilangka laoki majjaga, langsung bilan

nantipi kesinika.” (30)
P2 : “Iga dii, laki-laki atau perempuan?” (31)
Pl : “Perempuan.” (32)

Berdasarkan pada data empat, tuturan dua peserta yang merupakan
seorang anak dan ibu dalam lingkungan keluarga, ada dua bahasa vang
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tampak yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Bugis. Bahasa Indonesia pada
tuturan (24, 28 , 29 dan 32), bahasa Bugis pada tuturan 26 dan tuturan 30

dan 31 adalah penggunaan bahasa percampuran Indonesia dan Bugis. Dari

tuturan diatas, bahasa yang palifig bz

jak digunakan oleh anak dalam

jaran menampakkan bahasa Bugis dalam komunikasi, melainkan lebih

dominan dalam menggunakan tuturan bahasa Indonesia.

Data 5

Waktu : Sore hari

Situasi : Beberapa anak sedang bermain di depan rumah warga.

Kemudian munculah pula  seorang perempuan yang

L




merupakan pemilik rumah sehingga terjadi komunikasi

pada mereka.

) loh™ (33)

v 2T
."'\\“3‘1'....'}, ,'-' :

siata) 2
' ‘
V; °® //

P3 : “Sudah pale mainya dee” (40)
P2 : “Iyo capekma juga lari kejarko™ (41)

P4 : “Iya purano maccule macaiki tau ¢ komarukkako™ (Iya
sudahmi main marahki orang kalau ribut) (42)

Dalam kutipan percakapan lima, terdapat dua bahasa yang tampak
yaitu bahasa Bugis dan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia terdapat pada




tuturan 33, 34, 35, 37, 39, 40, dan 41. Sedangkan bahasa Bugis terdapat

pada tuturan 34, 40 dan bahasa percampuran Bugis dan Indonesia terdapat

RS
5. terdapat in
ﬂl ) A

rdapat indikasi perge
ZZTN
3 ' b 2

i bahasa sun
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Identifikasi Penggunaan Dan Penguasaan Bahasa Anak-Anak

Tabel Penggunaan dan Penguasaan Bahasa Anak-Anak

'\PS IV|UH44¢

/Q’% a A‘_KASQ - @‘q
Lt ‘“\r q :

()
\\\\\“"h////

/’///
z

Data2 | P2 9. “Tidak adaki mama.” BI A A

10, “Pergiki tadi di nenek ™ Bl

11, *Tidak tauka lao digai.”

Data3 |Pl - 12. “Siniko, main hpki.” BI - | A
- 13 “Tunggu vang ini dulu.” Bl
. 14, “Selesaipi ini.” BI
. 15. “Janganmi kau adaji hpmu.” BI
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P2 . 16. *Video apa itu? Putar sai?”

BI A
“17. “Video tiktok. Video yang lainka lagi~ | BI
+18; tlljfa_jmm_.m mosama Nanda.™ Bl

Data 4

Data 5

/’ "“UQ \

it
~y, / "’ll\“‘\\
B,

30. Kamu Isra kalau mengusir janganko teriak, | Bl
P3| marahmi punyana rumah.”
31. “Sudah pale mainya dee.” Bl

Total Tuturan : 31
Bahasa Bugis : 1

Bahasa Indonesia ; 30
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dan Bugis. Tapi, anak-anak yang kecil umur sepuluh tahun Keatas
sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia, sudah tidak ada saya lihat
anak-anak sekarang menggunkana bahasa Bugis ketika berbicara. (Halmina,
50 tahun, tanggal 27 Agustus 2021)

Kutipan pernyataan di atas adalah keterangan salah seorang
masyarakat kampung Pattongko yang mengatakan bahwa dirinya ketika
kecil menggunakan bahasa Bugis secara aktif, namun sekarang anak-anak



vang lahir tahun 1999 keatas menggunakan bahasa percampuran Bugis-
Indonesia, sedangkan anak-anak yang lahir tahun 2010 keatas sudah
sepenuhnya menggunakan bahasa Indpnesia.

crapa genera
iy
Wt

O
- -

mengatakan bahwa pada awalnya bahasa yang digunakan secara aktif
dilingkungan tersebut adalah bahasa Bugis, sedangkan bahasa Indonesia
mereka dapatkan di luar lingkungan Kampung Pattongko saat
berkomunikasi dengan masyarakat luar vang menggunakan bahasa
Indonesia. Seirin perkembangan zaman dan kemajuan teknologi bahasa
daerah imi mulai terdesak oleh perkembangan bahasa Indonesia. Oleh

karena itu, keberadaan penggunaan bahasa Indonesia mengindikasikan
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terjadinya pergeseran bahasa yang mengancam keberadaan bahasa Bugis

di kampung tersebut.

Wujud penggunaan bahasa anak-anak adalah wujud penggunaan

bahasa Bugis, namun ia sendiri tidak pasth bahkan tudak mampu

menuturkanya dalam berkomunikasi. Dapat dilihat ketika anak-anak
diminta untuk melakukan komunikasi dengan menggunakan tuturan
bahasa Bugis, anak tersebut cukup kesulitan dalam menuturkanya tetapi
mampu memahami beberapa arti kode bahasa Bugis. Dengan demikian,
telah terjadi pergeseran penuh terhadap bahasa Bugis terkhusus di

linkungan anak-anak kampung Desa Pattongko. Hal ini senada dengan




pernyataan Sumarsono dan Partana (2004:231) yang menjelaskan bahwa

pergeseran  bahasa sebagai fenomena di mana suatu  komunitas

menyebutkan bahwa orang-orang vang herbahasa Bugis pada awalnya,

seperti vang diungkapkan oleh Mari, salah satu masyarakat Kampung
pattongko.

“Orang berbahasa Indonesia menikah dengan salah satu
Masyarakat Pattongko yang berbahasa Bugis, orang Indonesia tersebut
masuk dan menetap di Kampung sehingga dia menyesuaikan dan
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cenderung dengan menggunakan bahasa Indonesia”™ (Mari, 45 tahun,
tanggal 5 September 2021).

I/-¢

////'lm\‘\\\\‘. ,
e

menyangkut tentag perilaku atau perbuatan. Salah satu warga Pattongko
yang mengunkapkan bahwa “nasaba iyaro bahasa Indonesia e, magampan
di fau dan mapace riyangkalinga. Jadi iya tommi namaega tomatoa
napaguruakki anak-anak na bahasa Indonesia. Iya tommi koro dita maega
anak-anak dena na namabahasa ugi, mabahasa Indonesia manenni”

(Hayati. 36 tahun, 7 September 2021).
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Berdasarkan keterangan tersebut, masyarakat berpendapat bahwa
bahasa Indonesia mudah di ucapkan dan bagus terdengar, jadi banyak para
orang tua yang mengajarakan bahasa Indonesia kepada anaknya. Sekarang
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menjadi sarana pilihan untuk melakukan komunikasi. Oleh karena itu,
ketika mereka kembali untuk menyekolakan anak-anak mereka, anak

tersebut akan cenderung menggunakan bahasa Indonesia.

Dari berbagai faktor di atas, dapat terlihat bahwa masalah
pergeseran bahasa adalah hal yang sangat rentan terjadi, terutama dalam
masyarakat dengan berbagai bahasa yang berdampingan. Oleh karena itu,
kesadaran bagi pengguna bahasa itu sendiri adalah faktor penting dalam




pemertahanan bahasa. Sikap dan rasa bangga terhadap bahasa adalah cara

untuk membuat bahasa tetap lestari. Terutama dalam hal penddidikan.

Adapun hasill wawancara, peneliti dengan tokoh masyarakat

kampung Desa Pattongke

................

bahasa Bugis. Buhasa Bugis jaran saya gunakan sava lebih menggunakan

bahasa Indonesi.
Pertanyaan ketiga “Muissengi mabahasa Ugt na  bahasa

Indonesia?” (Apa anda tau berbahasa Bugis dan Indonesia?)

Jawaban : “la sava tau berbahasa Indonesia dan Bugis. bahasa Bugis
hanya beberupa kata yang hanya saya ketahui arti dalam kode bahasa

Bugis"”




Pertanyaan keempat “Bahasa aga mupake ko mabbicarako silona
tawe? Mabahasa Ugi atau mabahasa Indonesia?” (Bahasa apa yang kamu

menggunakan bahasa Bugis atau

\\\\\ ‘llh//

//f” % wi \\
~) //"'qv‘\\\ 5
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

.....

Bugis pada anak-anak Kampung Pattongko yang telah menggunakan
bahasa Indonesia yang didapatkan sewaktu masih kecil.
B. Saran
I. Hendaknya dalam komunikasi di lingkungan keluarga dan masyarakat
dacrah, masyarakat menggunakan bahasa daerah. Dengan, serinya
menggunakan bahasa daerah, maka bahasa daerah bisa tetap

dipertahankan dari generasi ke generasi.




2. Bagi masyarakat Kampung Desa Pationgko agar berupaya
mempertahankan tradisi bahasa Bugis serta melestarikan bahasa
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(Kmp. Pattongko, 23 Agustus 2021)
Situasi : Beberapa anak sedang memetik buah jambu

Peserta :

P1: Opi




P3 : Nia
2. Percakapan 2
P1 : “Reski, disituki adikmu?™

P2 : *Tidak adaki r

VIR

P2 : Reski
3. Percakapan 3
P1 : “siniko, main hpki”
P2 : “video apa itu? Putar sai”




P1 : “tunggu yang ini dulu”

Po : “video aga itu muita?”

P2 “video tiktok. Video yang lainka lagi dinontong™

P1 - “selesaipi ini”

: “lihatka juga, vide
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P1 - “tidak tauka siapa”

P2 : “aga napau?”

P1 : “bilangi manaki mamanu”

P2 : “siapa dii yang carika:

Sa

2,

by

ﬁ,l




P1 : “tidak tauka siapa. Bilangka laoki majjaga, langsung bilan nantipi lagi

kesinika”

P3 : “biarmi tidak natangkapja juga”
P4 - “maccule agako kittu kalaki, marukka kaleko™

P3 : “kamu isra kalau mengusir janganko teriak, marahmi punyana rumah”™
P2 : “iyo tidakmi, kamu juga pelan-pelanko lari dena diulleki makencan
lari idi”

P1 : “apa itu kau biar begitu”
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P3 : “sudah pale mainya dee

i ) - n:ii
P2 - “iyo capekma juga lari kejark

2 September 2021}



Lampiran 3

nontong.”

‘Tabel Data
No
\
1. |"Liha r A A
2.
3
4. |[“1 S
P
- T e ¥
6. | “Satup - o
7. | “Jauh .
0
8 | “Tun
' 4
9. | “Tidak a .
10, | “Pergiki tadil v
11. | “Tidak tauka lao digai
12. | “Siniko, main hpki.” v
13. | “Video apa itu? Putar sai.” v
14. | “Tunggu yang ini dulu.” v
15, | “Video tiktok. Video yang lainka lagi di v




“Selesaipi ini."

“Janganmi kau adaji hpmu.”

“lya janganmi, sayamo sama Nanda.”

9. | “Mama, ada tadi vang cariko.”

29.

“Apa itu kau biar begitu.”

30,

“Sudah pale mainya dee”

3L

“Tyo capekma juga lari kejarko.”
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Lampiran 4

Informan

1. Nama ! Satriani

228 Juli 2010
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vang saya ketahuat,

2. Nama : Fitn

TTL : 21 Februari 2009

Pekerjaan: Pelajar

Pertanyaan 2
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Pertanyaan kedua “Buhasa aga mupake ko mabbicarako silona taue?
Mabahasa Ugi atau mabahasa Indonesia?” (Bahasa apa yang kamu gunakan

ketika berbicara? Apakah menggunakan bahasa Bugis atau Bahasa Indonesia?)

Jawab:

3. Nama - Putri
TTL . 13 Desember 2010

Pekerjaan  : Pelajar
Pertanyaan 3

Pertanyaan keempat “Bahasa aga mupake ko mabbicarako? " (Bahasa apa
yang kamu gunakan ketika berbicara?)
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Jawab :

“Buhasa Indonesia dan kadan juga bahasa Bugis. Ketika ada yang

kadan Jug
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Lampira 5§

Gambar Keadaan Masyarakat Kampung Desa Pattongko
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Gambar 1. Anak-anak yang sedang memetik buah
jambu (Dokumentasi 23 Agustus 2021)

Gambar 2. Ibu dan anak (Dokumentasi 25 Agustus 2021)




Gambar 3. Anak-anak vang bermain di rumah salah

satu warga (Dokumentasi 25 Agustus 2021)

Gambar 4. Ibu dan anak yvang saling komunikasi

(Dokumentasi 30 Agustus 2021)
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Remaja yang menyaksikan anak-anak yang sedang bermain
(Dekomentasi 27 Agustus 2021)



Wawancara ( Dokumentasi 5 Oktober 2021)
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Wawancara (Dokumentasi 6 Oktober 2021)

77




RIWAYAT HIDUP
Ummiati. Dilahirkan Di Sinjai Sulawesi Selatan Tanggal

15 Mei 1998, Dari Pasangan Ayahanda Almarhum Coa

\“p\Y\AS S 4. %
\\\ al:,, ,/;




